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ABSTRAK

KAJIAN TINGKAT DEGRADASI PADA PELAKSANAAN KONSTRUKS
JALAN BERASPAL

OLEH

ATRI RANINDITA

Salah satu penyebab kegagalan konstruks pada perkerasan jalan aspal adalah
berubahnya komposis dari gradasi campuran aspal sesuai ketentuan. Agregat
dapat mengalami degradasi yaitu perubahan gradasi akibat pecahnya butir-butir
agregat. Degradas agregat dapat disebabkan oleh proses mekanis maupun
kimiawi. Penurunan kualitas yang terjadi pada campuran aspal diduga diakibatkan
oleh berubahnya gradasi agregat pada campuran aspal. Untuk mengetahui hal
tersebut maka dilakukan kajian tentang tingkat degradasi pada pelaksanaan
konstruksi jalan beraspal dari Asphalt Mixing Plant sampai lokasi penghamparan.
Campuran yang digunakan adalah tipe campuran laston lapisan aus atau Asphalt
Concrete-Wearing Course produksi Asphalt Mixing Plant PT. Manggung Polah
Raya untuk lokasi pekerjaan di Jalan Sultan Agung, Bandar Lampung, Lampung
dan PT. Rindang Tigasatu Pratama untuk lokasi pekerjaan Jalan Teuku Cik Ditiro,
Bandar Lampung, Lampung. Pengujian sampel yang dilakukan adalah uji
ekstraksi dan uji analisa saringan.

Dari hasil penelitian didapat bahwa terjadi degradasi selama pengangkutan
campuran aspal dari Asphalt Mixing Plant menuju lokasi penghamparan. Rata-rata
persen degradasi lokasi I, lokasi Il dan lokas 11 PT. Manggung Polah Raya dan
PT. Rindang Tigasatu Pratama adalah %CA berkurang sebesar 5,17%, %FA
bertambah sebesar 3,67% dan %filler bertambah 1,50%. Faktor yang
mempengaruhi degradasi diantaranya akibat pelaksanaan pekerjaan, berat jenis
agregat dan waktu tempuh.

Kata Kunci: Perkerasan Jalan, Laston, Degradasi.



ABSTRACT

STUDY OF DEGRADATION LEVEL ON FLEXIBLE PAVEMENT
CONSTRUCTION

BY

ATRI RANINDITA

One causes of construction failure on flexible pavement is changed composition
of the aggregate gradation in asphalt mixture. Aggregates can occur degradation,
ie gradation changes due to aggregate breakage of grains. Aggregate degradation
can be caused by both mechanica and chemical processes. The decrease in quality
occurring in the asphalt mixture is thought to be due to the aggregate gradation
change in the asphalt mixture. To find this out, a study on the degradation level of
flexible pavement construction is conducted, from Asphat Mixing Plant to
overlay location. Used mixture are Asphalt Concrete-Wearing Course produced
by PT. Manggung Polah Raya for location on Sultan Agung Street, Bandar
Lampung, Lampung and PT. Rindang Tigasatu Pratama for location on Teuku Cik
Ditiro Street, Bandar Lampung, Lampung. Test of samples performed are
extraction test and sieves analysis test.

From the research result, it is founded that there is degradation during transport of
asphalt mixture from Asphalt Mixing Plant to the location. Average degradation
percent of location I, location Il and location 111 PT. Manggung Polah Raya and
PT. Rindang Tigasatu Pratama is %CA decreased by 5.17%, %FA increased by
3.67% and %filler increased 1.50%. Factors affecting degradation are due to work
execution, specific gravity of aggregate and time of transport.

Keywords: Road Pavement, Asphalt Concrete, Degradation.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agregat sangat berperan penting dalam pembentukan lapisan perkerasan,
dimana kualitas perkerasan jalan ditentukan sebagian besar oleh agregat.
Gradas agregat adalah susunan butir agregat sesuai ukurannya. Ukuran butir
dapat diperoleh melalui pemeriksaan analisa saringan. Gradasi agregat
dinyatakan dalam persentase lolos atau tertahan, yang dihitung berdasarkan
berat agregat. Penentuan distribus ukuran agregat akan mempengaruhi

kekakuan jenis campuran aspal.

Salah satu penyebab kegagalan konstruksi pada perkerasan jalan aspal adalah
berubahnya komposis dari gradasi campuran aspal sesua ketentuan.
Kegagalan ini terjadi karena adanya perubahan daya tahan agregat. Agregat
dapat mengalami degradas yaitu perubahan gradasi, salah satunya akibat
pecahnya butir-butir agregat. Kehancuran agregat dapat disebabkan oleh
proses mekanis maupun kimiawi. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
degradasi yang terjadi sangat ditentukan oleh jenis agregat, gradasi campuran,
ukuran partikel, bentuk agregat, dan besarnya energi yang dialami oleh

agregat tersebut (Silvia Sukirman, 2016).



Penurunan kualitas yang terjadi pada campuran aspal diduga diakibatkan oleh
berubahnya gradasi agregat pada campuran aspa. Untuk mengetahui hal
tersebut maka dilakukan kajian tentang tingkat degradasi pada pelaksanaan

konstruksi jalan beraspal .

Rumusan M asalah

Rumusan masalah pada penilitian ini adalah seberapa besar tingkat degradasi
campuran aspal yang terjadi saat campuran aspal dibawa dari Asphalt Mixing
Plant menuju lokas proyek dengan membandingkan Job Mix Formula yang
didapat dari Asphalt Mixing Plant dan hasil dari uji yang dilakukan di

Laboratorium.

. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui tingkat atau persentase degradasi agregat campuran aspa
yang terjadi selama proses pelaksanaan konstruksi jalan aspal.

2. Menganalisistingkat degradasi terhadap spesifikasi teknis.

3. Mengandlisis usaha untuk meminimalisir tingkat degradasi agar tetap

dalam rentang spesifikasi.

Batasan Masalah

Masalah pada penelitian ini dibatasi pada seberapa besarnyatingkat degradasi
yang terjadi pada pelaksanaan konstruksi jalan aspal dengan melakukan
pengujian di Laboratorium. Ruang lingkup dan batasan pada penelitian ini

adalah:



1. Bahan yang akan diuji adalah campuran aspal yang baru sgja dibuat di
AMP (Asphalt Mixing Plant) yang siap diangkut menuju lokasi proyek
dan campuran aspa yang akan dihampar pada lokasi proyek.

2. Tipe campuran yang digunakan adalah laston lapisan aus atau Asphalt
Concrete-Wearing Coar se.

3. Pengujian yang dilakukan adalah ekstraksi sentrifugal dan analisa
saringan.

4. Data yang dibandingkan adalah hasil JIMF (Job Mix Formula) dengan
hasil produksi AMP (Asphalt Mixing Plant) dan campuran aspal di lokasi

penghamparan yang siap untuk dihampar.

M anfaat Pendlitian

Pada kajian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang tingkat
degradasi campuran aspal yang terjadi selama proses pelaksanaan konstruksi
jalan aspal dan diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
tentang pentingnya pengaruh kualitas perkerasan terhadap perubahan

degradasi agregat campuran aspal panas.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Perkerasan Jalan

Perkerasan jalan adalah campuran antara agregat dan bahan pengikat yang
digunakan untuk melayani beban lalu lintas. Agregat yang dipakai berupa
batu pecah, batu belah atau batu kali dengan bahan pengikat berupa aspal,
semen atau tanah liat. Berdasarkan bahan pengikatnya, kontruksi perkerasan
jalan dapat dibedakan atas tiga macam, yaitu:

1. Perkerasan lentur (flexible pavement), adalah perkerasan yang
menggunakan aspal sebagal bahan pengikatnya. Konstruksi perkerasan
lentur memiliki lapisan - lapisan yang terletak di atas tanah dasar.
Lapisan - lapisan ini memiliki sifat dapat memikul dan menyebarkan
beban lalu lintas ke tanah dasar yang telah dipadatkan, umumnya terdiri
dari tiga lapis atau lebih. Lapisan - lapisan tersebut adalah lapisan
permukaan (surface coarse), lapisan pondasi atas (base coarse), |apisan
pondasi bawah (sub-base coarse), dan lapisan tanah dasar (subgrade).

2. Perkerasan kaku (rigid pavement), adalah perkerasan yang menggunakan
semen (portland cement) sebagai bahan pengikatnya. Pelat beton dengan
atau tanpa tulangan diletakkan diatas tanah dasar dengan atau tanpa lapis
pondasi bawah. Beban lalu lintas sebagian besar dipikul oleh pelat beton

(slab concrete).



3. Perkerasan komposit (composite pavement), adalah kombinasi antara
konstruksi perkerasan kaku dan konstruksi perkerasan lentur. Pada
kombinasi ini, perkerasan lentur diletakkan diatas perkerasan kaku

ataupun perkerasan kaku diletakkan diatas perkerasan lentur.

B. LapisAspal Beton

Beton aspal adalah jenis perkerasan jalan yang terdiri dari campuran agregat
dan aspal, dengan atau tanpa bahan tambahan. Material pembentuk beton
aspal dicampur di instalasi pencampuran pada suhu tertentu, kemudian
diangkut ke lokasi, dihamparkan dan dipadatkan (Silvia Sukirman, 2016).

Laston atau lapis aspal beton adalah salah satu jenis beton aspal campuran

panas yang ada di Indonesia. Laston merupakan suatu lapisan pada konstruksi

jalan raya, yang terdiri dari campuran aspal keras dan agregat yang bergradasi
menerus. Material agregatnya terdiri dari campuran agregat kasar, agregat
halus dan filler yang bergradasi baik dan aspal sebaga pengikat. Laston
dikena pula dengan nama AC (Asphalt Concrete). Tebal nomina minimum

Laston adalah 4 — 7,5 cm. Berdasarkan fungsinya Laston terdiri dari 3 macam

campuran yaitu:

1. Laston sebaga lapisan aus, dikena dengan nama AC-WC
(Asphalt Concrete-Wearing Course). Ukuran agregat maksimum = 19
mm dengan teba nominal minimum adalah 4 cm.

2. Laston sebaga lapisan antara, dikenal dengan nama AC-BC
(Asphalt Concrete-Binder Course). Ukuran agregat maksimum = 254

mm dengan tebal nominal minimum adalah 6 cm.



3. Laston sebagai lapisan pondasi, dikena dengan nama AC-Base

(Asphalt Concrete-Base). Ukuran agragat maksimum = 37,5 mm dengan

tebal nominal minimum adalah 7,5 cm.

Sebagai lapis permukaan perkerasan jalan, Laston atau AC mempunyai Ciri

kedap air dan mudah dikerjakan dalam proses pelaksanaannya. Ciri lainnya

memiliki sedikit rongga dalam struktur agregatnya, saling mengunci satu

dengan yang lainnya, oleh karena itu beton aspal memiliki sifat stabilitas

tinggi dan relatif kaku. Ketentuan sifat-sifat campuran beraspa panas

menurut Spesifikass Umum 2010 untuk Laston (AC) tertera pada Tabel 1

berikut.

Tabel 1. Sifat - Sifat Campuran Laston

Laston
Sifat-sifat Campuran LapisAus | LapisAntara| Pondas
Halugd Kasar | Halus| Kasar | Halus| Kasar

Kadar aspal efektif (%) 51| 43 431 401 40| 35
Penyerapan aspal (%) Maks. 1,2
Jumlah tumbukan per bidang 75 112

Min. 3.5

o) L

Rongga dalam campuran (%) e 5.0
Rongga dalam Agregat Min. 15 14 13
Rongga Terisi Aspal (%) Min. 65 63 60
StabilitasMarshall (kg) i 800 1800
Pelelehan (mm) Min. 3 4,5
Marshall Quotient (kg/mm) | Min. 250 300
StabilitasMarshall Sisa
(%) setelah perendaman Min. 90
selama 24 jam, 60 °C
Rongga dalam campuran (%)
pada K epadatan membal Min. 2,5
(refusal)

Sumber : Spesifikas Umum Bina Marga 2010 Divisi 6 Perkerasan Aspal

Tabel 6.3.3. (10)




C. Material Campuran Aspal

Material penyusun campuran aspa terdiri dari agregat kasar, agregat halus,
filler dan aspal.
1. Agregat
Agregat mempunyai peranan yang sangat penting dalam perkerasan
jalan, dimana agregat menempati proporsi terbesar dalam struktur
perkerasan jalan, berkisar antara 90% sampai 95% dari persentase berat
campuran, atau 75% sampai 85% dari persentase volume campuran
(Silvia Sukirman, 2016). Pemilihan jenis agregat yang sesuai untuk
digunakan pada konstruksi perkerasan dipengaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain gradasi, kekuatan, bentuk butir, tekstur permukaan,
kelekatan terhadap aspal serta kebersihan dan sifat kimia. Proporsi
agregat kasar, agregat halus dan bahan pengisi (filler) didasarkan kepada
spesifikasi dan gradas yang tersedia. Dengan pemilihan agregat yang
tepat dan memenuhi syarat akan sangat menentukan keberhasilan
pembangunan jalan. Secara umum agregat yang digunakan dalam
campuran beraspal dibagi atas dua (2) fraks yaitu:
a Agregat Kasar
Agregat adalah sekumpulan butir-butir batu pecah, kerikil, pasir atau
mineral lainnya berupa hasil alam atau buatan (SNI 03-1737-1989).
Fraks agregat kasar untuk rancangan campuran adalah yang tertahan
pada saringan No. 4 (4,75 mm) dan harus bersih, keras, awet, dan
bebas dari lempung dan materia asing lainnya agar mampu terikat

dengan baik pada campuran aspal. Agregat yang digunakan adalah



agregat yang memiliki diameter agregat antara 4,75 mm sampai 19
mm. Berikut ini adalah Tabel 2 yang berisi tentang ketentuan agregat
kasar.

Tabel 2. Ketentuan Agregat Kasar

Pengujian Standar Nilai

Kekekalan bentuk agregat terhadap
larutan natrium dan magnesium SNI 3407:2008 Maks.12 %
sulfat

Campuran AC

_ bergradas kasar Maks. 30%

Abras dengan
mesin Los Semuajenis SNI 2417:2008
Angeles campuran Aspal

bergradas Maks. 40%

lainnya

Kelekatan agregat terhadap aspal SNI 03-2439-1991 Min. 95 %

Angularitas (kedalaman dari

permukaan <10 cm) DoT’s 95/90 !
Pennsylvania Test
Angularitas (kedalaman dari Method, PTM No.621 L
permukaan = 10 cm) 80/75
: - : ASTM D4791
Partikel Pipih dan Lonjong Perbandingan 15 Maks. 10 %
Material lolos Ayakan No.200 SNI 03-4142-1996 Maks. 1 %

Sumber: Spesifikas Umum Bina Marga 2010 Divisi 6 Tabel 6.3.2. (1a)
b. Agregat Halus

Agregat halus adalah material yang lolos saringan no. 4 (4,75 mm)

dan tertahan saringan no. 200 (0,075 mm). Agregat halus pada

campuran beraspal memiliki fungsi, yaitu:

1) Menambah stabilitas dari campuran dengan memperkokoh sifat
saling mengunci dari agregat kasar dan juga untuk mengurangi
rongga udara agregat kasar.

2) Semakin kasar tekstur permukaan agregat halus akan



menambah stabilitas campuran dan menambah kekasaran
permukaan.

3) Agregat halus pada #8 sampa #30 penting dalam memberikan
kekasaran yang baik untuk kendaraan pada permukaan aspal.

4) Agregat halus pada #30 sampai #200 penting untuk menaikkan
kadar aspal, akibatnya campuran akan lebih awet.

5) Keseimbangan proporsi penggunaan agregat kasar dan halus
penting untuk memperoleh permukaan yang tidak licin dengan
jumlah kadar aspal yang diinginkan.

Agregat halus terdiri dari butiran - butiran batu pecah atau pasir

alam atau campuran dari keduanya tertera pada Tabel 3.

Tabel 3. Ketentuan Agregart Halus

Pengujian Standar Nilai

Min.50% SS,HRS dan
SNI 03-4428- |AC gradasi halus,

Nilai setara pasir 1997 Min.70% AC gradasi
kasar

Material Lolos Ayakan No.| SNI 03-4428- 0

200 1997 Max 8%

Kadar Lempung gONO|83423 : Maks 1%

Angularitas (kedalaman )
dar(TJJ permukaan < 10 cm) AASHTO | Min. 45

TP-33 atau
Angularitas (kedalaman | ASTM C1252- _
darl permukaan 10 cm) 93 Min. 40

Sumber: Spesifikass Umum 2010 Devis 6 Tabel 6.3.2.(2a)

Bahan Pengisi (filler)

Bahan Pengisi (filler) berfungsi sebagai pengis rongga udara pada
material sehingga memperkaku lapisan aspal. Minera pengisi (filler)

yaitu material yang lolos saringan No.200 (0,075 mm). Bahan yang
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sering digunakan sebagi filler adalah fly ash, abu sekam, debu batu
kapur, dan semen Portland. Filler yang baik adalah yang tidak
tercampur dengan kotoran atau bahan lain yang tidak dikehendaki dan
dalam keadaan kering (kadar air maks 1%). Terlampau tinggi kadar filler
cenderung menyebabkan campuran menjadi getas dan akan mudah retak
akibat beban lalu lintas, pada sisi lain kadar filler yang terlampau rendah
mengaikbatkan campuran menjadi lembek pada temperatur yang relatif
tinggi.

Aspal

Aspal atau bitumen merupakan material yang berwarna hitam

kecoklatan yang bersifat viskoelastis sehingga akan melunak dan mencair

bila mendapat cukup pemanasan dan sebaliknya (Silvia Sukirman, 2003).

Sifat viskoelastis inilah yang membuat aspal dapat menyelimuti dan

menahan agregat tetap pada tempatnya selama proses produksi dan

masa pelayanannya. Aspal merupakan material  yang bersifat
viscoelastis dan memiliki ciri-ciri beragam, yaitu:

a Aspa mempunya sifat Thixotropy, yaitu jika dibiarkan tanpa
mengalami  tegangan-tegangan akan berakibat aspa menjadi
mengeras sesuai dengan jalannya waktu.

b. Aspa adalah bahan yang Thermoplastis, yaitu viskositasnya akan
berubah sesuai dengan perubahan temperatur yang terjadi.
Semakin tinggi temperatur aspal, maka viskositasnya akan

semakin rendah, demikian pula sebaliknya.
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c. Aspal mempunyai sifat Rheologic, yaitu hubungan tegangan (stress)
dan regangan (strain) dipengaruhi oleh waktu. Apabila mengalami
pembebanan dengan jangka waktu pembebanan yang sangat cepat,
maka aspal akan bersifat elastis, namun jika lama pembebanan yang
terjadi cukup lama, sifat aspal menjadi plastis.

Pada dasarnya aspal terbuat dari suatu rantai hidrokarbon yang disebut

bitumen, oleh sebab itu aspal sering disebut material berbituminous.

Jenis-jenis aspal buatan hasil penyulingan minyak bumi terdiri dari:

1. Aspa keras (asphalt cement)

Aspal keras merupakan aspa hasil destilas yang bersifat
viskoelastis sehingga akan melunak dan mencair bila mendapat
cukup pemanasan dan sebaliknya. Aspal keras digunakan untuk
bahan pembuatan Asphalt Course, aspal yang digunakan dapat
berupa aspal keras penetrasi 60 atau penetrasi 80 yang memenuhi
persyaratan aspal keras. Jenis-jenisnya:

a Aspa penetrasi rendah 40/55, digunakan untuk kasus jalan
dengan volume lalu lintas tinggi dan daerah dengan cuacaiklim
panas.

b. Aspa penetras rendah 60/70, digunakan untuk kasus jalan
dengan volume lalu lintas sedang atau tinggi, dan daerah
dengan cuacaiklim panas.

c. Agpa penetrasi rendah 80/100, digunakan untuk kasus jalan
dengan volume lalu lintas sedang/rendah dan daerah dengan

cuacaiklim dingin.
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d. Asgpa penetrasi rendah 100/110, digunakan untuk kasus jalan
dengan volume lalu lintas rendah dan daerah dengan cuacaiklim
dingin.

2. Aspal cair (cut back asphalt)

Aspal cair adalah aspal berbentuk cair pada temperatur ruang. Aspal

cair merupakan campuran aspal keras dengan bahan pengencair dari

hasil penyulingan minyak bumi seperti minyak tanah, bensin, atau
solar. Aspal cair digunakan untuk keperluan lapis resap pengikat

(prime coat).

3. Agpa emuls (emulsion asphalt)

Aspal emulsi adalah campuran aspal dengan air dan bahan

pengemulsi yang dilaksanakan di pabrik pencampuran. Aspa ini

berbentuk Iebih cair dibandingkan dengan aspal cair.
Aspal harus memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan sesuai dengan
ketentuan yang ada. Berikut ini adalah Tabel 4 yang berisi spesifikas
dari aspa keras penetras 60/70 yang sering digunakan dalam
pelaksanaan perkersan di indonesia.

Tabel 4. Spesifikasi Aspa Keras pen 60/70

No. Jenis Pengujian Metode Pengujian | Persyarat
Penetrasi, 25°C, 100 gr,

1 5 detik: 0.1 mm SNI 06-2456-1991 | 60- 70
2. | Viskositas 135°C SNI 06-6441-2000 385

3. [ Titik Lembek (°C) SNI 06-2434-1991 > 48

4. | Indeks Penetras - >-10
5. | Daktilitas pada 25°C, (cm) SNI 06-2432-1991 > 100
6. | Titik Nyala (°C) SNI 06-2433-1991 > 232
7. | Kelarutan dim Toluene (%) ASTM D5546 > 99




Tabel 4 (lanjutan)
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8. | Berat Jenis

SNI 06-2441-1991

>1,0

9. | Berat yang Hilang (%)

SNI 06-2441-1991

<08

Sumber : Spesifikas Umum Bina Marga 2010 Divisi 6 Tabel 6.3.2.5

D. Gradas Agregat

Gradasi adalah susunan butir agregat yang sesuai dengan ukurannya. Gradas

sangat luas pengaruhnya terhadap kualitas perkerasan secara keseluruhan.

Dengan melakukan pengujian analisis saringan, dapat diperoleh ukuran butir

agregat. Dengen mengetahui persentase lolos atau persentase tertahan dapat

menyatakan gradasi agregat yang dihitung berdasarkan berat agregat.

Campuran agregat yang baik adalah agregat yang berukuran besar sampal

kecil secara merata, ha tersebut dikarenakan rongga yang terbentuk oleh

agregat berukuran besar akan diis oleh agregat yang lebih kecil. Gradas

agregat dapat dibedakan atas:

1. Gradas seragam (uniform graded) atau gradasi terbuka (open graded)

Gradasi seragam atau gradasi terbuka adalah agregat dengan ukuran

yang hampir sama atau sgenis atau mengandung agregat halus yang

sedikit jumlahnya sehingga tidak dapat mengisi rongga antar agregat.

Agregat dengan gradasi seragam akan menghasilkan lapisan perkerasan

dengan sifat permeabilitas tinggi, stabilitas kurang, berat volume kecil.

2. Gradas rapat (Dense graded)

Gradas rapat adalah gradasi agregat dimana terdapat butiran dari agregat

kasar sampai haus, sehingga sering disebut gradas menerus atau

garadasi baik (well graded). Campuran dengan gradasi ini memiliki
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stabilitas yang tinggi, agak kedap terhadap air dan memiliki berat is
yang besar.

Gradasi senjang (gap graded)

Gradasi senjang (gap graded), merupakan campuran yang tidak
memenuhi dua kategori di atas. Agregat bergradasi buruk yang umum
digunakan untuk lapisan perkerasan lentur merupakan campuran dengan
satu fraksi hilang atau satu fraksi sedikit. Gradasi seperti ini juga disebut

gradasi senjang. Gradasi senjang akan menghasilkan lapis perkerasan

yang mutunyaterletak antara keduajenisdi atas.

Penentuan distribusi ukuran agregat akan mempengaruhi kekakuan jenis

campuran aspa. Gradas

rapat akan menghasilkan campuran dengan

kekakuan yang lebih besar dibandingkan gradasi terbuka. Kekakuan

merupakan suatu hal yang penting karena akan mempengaruhi daya tahan

campuran aspal akibat beban dinamik lalu lintas.

Tabel 5. Gradas Agregat Gabungan Untuk Campuran Aspal

% Berat yang L olos Terhadap Total Agregat dalam Campuran
Ukuran L apis Aspal Beton (AC)
A(ﬁf)m Gradasi Halus Gradasi Kasar
WC BC Base WC BC Base
37,5 - - 100 - - 100
25 - 100 90 - 100 - 100 90 - 100
19 100 90-100 | 73-90 100 90-100 | 73-90
125 | 90-100 | 74-90 61-79 | 90-100 | 71-90 55- 76
9,5 72-90 | 64-82 47 - 67 72-90 58 - 80 45 - 66
475 | 54-69 | 47-64 | 395-50 | 43-63 37-56 | 28-395
2,36 | 39,1-53| 346-49 | 30,8-37 | 28-39,1 | 23-34,6 | 19- 26,8
1,18 | 31,6-40| 283-38 | 24,1-28 | 19-256 | 15-223 | 12-18,1
0,600 | 231-30| 20,7-28| 176-22 | 13-19,1 | 10-16,7 | 7-13,6
0,300 | 155-22 | 13,7-20| 11,4-16 | 9-155 7-13,7 5-114
0,150 9-15 4-13 4-10 6-13 5-11 45-9
0,075 4-10 4-8 3-6 4-10 4-8 3-7

Sumber: Spesifikas Umum Bina Marga 2010 Divisi 6 Tabel 6.3.2.3
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E. Degradas Agregat
Selama proses pengerjaan perkerasan jalan aspal, gradasi agregat dapat
berubah karena beberapa faktor. Perubahan ukuran butiran dan susunan
campuran agregat disebut degradasi. Efek yang ditimbulkan akibat degradasi
diantaranya yaitu berkurangnya sifat saling mengunci antar butiran agregat
dan perubahan persen atau proporsi fraksi kasar, halus, dan filler pada
campuran aspal. Degradasi pada agregat disebabkan oleh proses mekanis dan
proses kimiawi. Degradasi yang disebabkan proses mekanis yaitu karena
adanya gaya-gaya yang terjadi selama proses pelaksanaan pekerjaan jalan
seperti penimbunan, penghamparan, dan pemadatan juga disebabkan oleh
pelayanan terhadap beban lalu lintas. Degradasi yang disebabkan oleh proses
Kimiawi yaitu pengaruh kelembaban, kepanasan, dan perubahan temperatur
sepanjang hari. Daya tahan agregat merupakan ketahanan agregat terhadap
adanya penurunan mutu akibat proses mekanis dan kimiawi. Faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat degradasi yang terjadi yaitu jenis agregat, gradas
campuran, ukuran partikel, bentuk agregat, dan besarnya energi yang dialami

oleh agregat tersebut. (Silvia Sukirman, 2016).

F. Metode Ekstraksi

Salah satu metode yang telah dikembangkan untuk mengetahui kandungan
kadar aspal dan material dalam campuran aspal adalah dengan menggunakan
metode ekstraksi. Ekstraks adalah proses pemisahan campuran dua atau lebih
bahan dengan cara menambahkan pelarut yang dapat melarutkan salah satu
bahan yang ada dalam campuran tersebut (RSNI M-05-2004). Ekstraksi

campuran beraspal sangat diperlukan untuk mendapatkan kembali komposis
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bahan sesuai perencanaan demi menjaga kualitas campuran beraspal. Dari
pengujian ekstraks didapat agregat yang telah dipisahkan dari aspal dan
dapat dihitung kadar aspalnya. Salah satu metode pengujian kadar aspal yaitu
solvent extraction (ekstraksi dengan pelarut). Proses pengekstraksian aspal
dengan memanfaatkan pelarut dapat dilakukan dengan cara sentrifugal dan
refluks. Pada kajian ini dilakukan ekstraksi dengan cara sentrifugal. Proses
ekstraks dilakukan menggunakan alat centrifuge extractor dengan bensin
sebagal pelarutnya. Metode ekstraks sentrifugal memanfaatkan putaran yang
dilakukan mesin pengekstraksi, pelarut akan memisahkan aspal dengan
agregat selama terjadi putaran pada wadah campuran yang ditempatkan.
Selain itu metode ekstraks sentrifugal adalah metode yang paling sering dan

cepat proses ekstraksinya. Putaran dilakukan hingga kecepatan 3600 rpm.

. Uji Analisa Saringan (Sieve Analysis Test)

Ukuran butir agregat dapat diperoleh melalui uji analisa saringan (sieve
analysis test). Satu set saringan terdiri dari ayakan berukuran 4 inci, 3%z inci,
3inci, 2%inci, 2 inci, 1% inci, 1 inci, %ainci, %2 inci, 3/8 inci, No. 4, No. 8,
No. 16, No. 30, No. 50, No. 100 dan No. 200. Ukuran ayakan dalam
milimeter (mm) menunjukan ukuran bukaan, sedangkan nomor ayakan
menunjukkan banyaknya bukaan dalam 1 inci. Metode pengujian ini
mencakup prosedur untuk penentuan distribusi ukuran butir agregat halus dan
kasar dari hasil ekstraksi campuran aspal, dengan menggunakan satu set
saringan dengan lubang persegi. Agregat hasil ekstraksi adalah agregat yang
diperoleh (yang akan diuji) dari campuran aspal yang dipisahkan dengan

proses ekstraksi. Gradas agregat dinyatakan dalam persentase lolos atau
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persentase tertahan, yang dihitung berdasarkan berat agregat. Dengan
dilakukan uji Analisa Saringan dapat diketahui tingkat degradasi dari agregat
campuran aspal.

Tabel 6. Ukuran Bukaan Ayakan

Ukuran Ayakan Bukaan Ayakan (mm)
4 inci 100
3Y2inci 90
3inci 75
2%21nCl 63
2inci 50
1%2inci 37,5
linci 25
3 inci 19
Linci 12,5
3/8inci 9,5
No. 4 4,75
No. 8 2,36
No. 16 1,18
No. 30 0,6
No. 50 0,3
No. 100 0,15
No. 200 0,075

Sumber: Slvia Sukirman, 2016

H. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang pernah dilakukan oleh beberapa peneliti dan dapat dijadikan

acuan atau literatur untuk penyusunan skripsi yang berkaitan dengan

penelitian ini adalah:

1. Fitridawati Soehardi, Sugeng Wiyono dan Arhan Wanim (2015)
melakukan penelitian yang bertujuan untuk membandingan kadar aspal,
kadar pori dan filler sebelum dan sesudah ektraksi, pada campuran
Asphalt Concrete-Wearing Coarse (AC-WC) sesual dengan speksifikasi

2010 revis 2. Metode yang digunakan adalah cara ektraks
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menggunakan aat centrifuge extractor dengan bensin sebagai
pelarutnya. Ekstraksi dilakukan pada tiga benda uji yaitu benda uji yang
berasa dari AMP, campuran aspal yg berasa dari belakang mesin
asphalt finisher dan hasil pemadatan yang diambil menggunakan
coredrill. Dilakukan pengujian uji kadar aspal, analisa berat jenis dan
penyerapan air sebelum dan sesudah Ektraksi. Persentase hasil ekstraksi
kadar aspal dari 6 benda uji dari masing-masing sampel didapat nilai
rata-rata yaitu 551% (AMP), 5,46% (asphalt finisher) dan 5,34%
(coredrill), dengan devias rata-rata 0,12 % dari kadar aspal JMF yaitu
5,56%. Kadar pori setelah ektrakss mengalami penurunan dari nilai
kadar pori JMF yaitu 1,062% (AMP), 0,823% (asphalt finisher) dan
0,878% (coredrill), dengan nilai rata-rata devisias sebesar 0,273 %.
Nilal ratarata kadar pori untuk benda uji AMP, finisher dan coredrill
masing-masing adalah 0.673%, 0,667%, 0,602% dengan nilai rata - rata
devisias sebesar 0,273 %. Dan nilai filler setelah ektraksi mengalami
peningkatan dari nilai filler pada JMF dengan nilai rata-rata devias
sebesar 1,07 %. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
kadar aspal (KA): KA IMF < KA AMP < KA Saat penghamparan < KA
Hasil Core. Sedangkan nila Kadar Pori (KP) hasil ekstraksi sebagai
berikut: KP IMF < KP AMP < KP Saat penghamparan < KP Hasil Core,
dan Kadar filler menjadi bertambah setelah di ekstraksi.

Ambika K. dan Animesh Das (2014) menyatakan bahwa gradas
campuran aspa yang sudah dipadatkan dapat dilihat menggunakan

metode pencitraan (imaging technique). Alat yang digunakan adalah
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kamera, scanner dan scanning electron microscope (SEM). Gambar
dianalisis untuk memperoleh informas tentang distribusi ukuran
agregat. Sampel yang lebih banyak perlu diuji untuk meningkatkan hasil
statistik yang signifikansi.

Zulkarnain A. dan Samruddin N. (2014) menggunakan metode
sentrifugal dan refluks untuk pemeriksaan kadar aspal pada campuran
hotmix. Metode tersebut menggunakan Reflux dan Centrifuge Extractor
dengan bensin atau Tricholroethylene sebagai pelarut untuk memisahkan
aspal dan agregat pada hotmix. Benda uji berasal dari PT. Karya Murni
Perkasa Medan. Benda uji sebanyak 20 buah, masing-masing 10 sampel
untuk setigp metode. Dari penelitian ini didapat ratarata hasil
pemeriksaan kadar aspal sebesar 6,293% dengan metode sentrifugal dan
6,298% dengan metode refluks. Dengan nilai minimum 6,27% dan
maksimum 6,31% untuk metode sentrifugal sedangkan untuk metode
refluks nilai minimum yaitu 6,28% dan maksimum 6,31%. Pemeriksaan
kadar aspal yang dilakukan dengan menggunakan metode sentrifugal
dan refluks menunjukkan hasil yang sama.

Candra Karisma, Sonya Sulistyono dan Ririn Endah B. (2014)
melakukan studi terhadap dua metode pengujian ekstraksi yaitu refluk
dan sentrifugal dan membandingkan hasil ekstraks aspal antara dua
metode tersebut. Dilakukan ekstraksi aspal pada tiga kadar aspal
campuran AC-WC (55%; 6,0% dan 6,5%). Hasl penelitian
menggunakan pendekatan uji-F, didapat perbedaan signifikan antara

hasil pengujian ekstraks aspal (refluk dan sentrifugal) terhadap kadar
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aspal rencana. Ditunjukkan dengan nilai Friwng > Frape (38.447 > 3,555).
Sedangkan perbandingan hasil pengujian antara ekstraksi sentrifugal dan
refluk menggunakan uji-T didapat perbedaan hasil pengujian, tetapi
tidak signifikan. Dimana ditunjukkan Thitung < Tave (0,997 < 2,4469).
Hasil pengujian ekstraksi aspal metode refluk paling mendekati dengan
nilai aspal rencana dan standar deviasi antar hasil pengujian paling
kecil. Namun pengujian ekstraksi aspal metode refluk membutuhkan

waktu pengujian sangat lama.



III. METODE PENELITIAN

A. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Asphalt Mixing Plant, lokasi proyek dan
Laboratorium Inti Jalan Raya Fakultas Teknik Jurusan Teknik Sipil
Universitas Lampung. Sampel diperoleh dari 2 Asphalt Mixing Plant dan 2
lokasi pekerjaan yang berbeda, diantaranya:
1. PT. MANGGUNG POLAH RAYA

= Lokasi Pekerjaan: Jalan Sultan Agung, Bandar Lampung, Lampung.

TIKI'Bandar Lampung

L

. a Radar,Lam ung.T'\-"

Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel (Jalan Sultan Agung)
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2. PT. RINDANG TIGASATU PRATAMA
= Lokasi Pekerjaan: Jalan Teuku Cik Ditiro, Bandar Lampung,

Lampung.

. .\GriyalBatik Gabo

A Negerj 7"
Bandar Lampging

SEN/Kemiling ]

Google

& ATMIM images & CNES/ Arhus DintalSliohe Map data 82018 Google  Indonesia 20 Eartl tavaible Terms  Send f

Gambar 2. Lokasi Pengambilan Sampel (Jalan Teuku Cik Ditiro)

Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah campuran aspal panas
yang diperoleh dari Asphalt Mixing Plant dan lokasi proyek. Bahan berupa

laston lapisan aus atau Asphalt Concrete-Wearing Coarse.

Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah:

1. Alat Uji Analisa Saringan (Sieve Analyisis Test)
Alat uji analisa saringan yaitu satu set saringan (Sieve Analyisis),
timbangan dengan ketelitian 0,1 kg dan baskom.

2. Alat Ekstraksi
a. Alat ekstraksi sentrifus yang dilengkapi cawan dengan kecepatan

putaran bervariasi hingga 3600 rpm.
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b. Kertas saring berbentuk lingkaran yang bagian tengahnya berlubang
dengan tebal (0,125 + 0,0125) cm dan berat (W) = + 15 gr untuk 1
lembar.

c. Timbangan kapasitas 5 kg.

d. Timbangan kapasitas 250 kg.

e. Oven dengan alat pengatur suhu (110 + 5)°C.

f.  Gelas ukur 500 ml.

g. Baskom.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang akan dilakukan mulai dari awal sampai akhir

dijelaskan sebagai berikut:

1.

Persiapan

Persiapan yang dilakukan yaitu studi pustaka, persiapan bahan material
dan juga persiapan alat yang digunakan. Persiapan bahan yaitu
mendatangkan campuran beraspal dari sumbernya ke Laboratorium Inti
Jalan Raya Fakultas Teknik Universitas Lampung dan menyiapkan
bahan tersebut untuk diuji dan diteliti.

Proses Pengambilan Sampel

Sampel yang diambil berupa campuran aspal panas yang telah ditumbuk
75x2 di lokasi sebanyak 24 sampel. Sampel diambil 4 titik di setiap
lokasi, yaitu pada Asphalt Mixing Plant dan 3 titik pengambilan pada
lokasi penghamparan yaitu setiap 200 meter per titiknya. Pada setiap
titik diambil 3 sampel pada 2 pekerjaan di lokasi dan Asphalt Mixing

Plant yang berbeda.
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Pengujian ektraksi menggunakan alat centrifuge extractor dan uji analisis
saringan (Sieve Analysis Test)
Pada penelitian ini dilakukan ekstraksi dengan metode sentrifugal dan uji
analisis saringan agregat halus dan kasar. Tujuan dari ekstraksi adalah
untuk memisahan material campuran aspal dengan menggunakan alat
centrifuge extractor dengan bensin sebagai pelarutnya. Setelah dilakukan
ekstraksi, dilakukan uji analisis saringan yang bertujuan untuk
mengetahui butiran (gradasi) agregat halus dan kasar dengan
menggunakan satu set saringan. Prosedur ekstraksi dengan metode
sentrifugal adalah sebagai berikut:

a. Menimbang sampel dan saringan ekstraksi (kertas saring) sebelum
melakukan ekstraksi aspal.

b. Melepaskan pengunci penutup centrifuge extractor lalu memasang
kertas saring.

c. Memasukkan sampel dan bensin (sampai sampel terendam) dan
biarkan beberapa menit kemudian mengunci penutup extractor.

d. Pastikan extractor tertutup rapat agar tidak ada udara yang keluar
masuk. Meletakkan gelas kimia di bawah lubang pengeluaran larutan
untuk mengumpulkan larutannya.

e. Menyalakan mesin centrifuge extractor dan tunggu sampai tetesan
bensin yang mengalir dari bawah sampel mix design berubah
menjadi jernih.

f. Jalankan sentrifus dimulai dengan putaran rendah kemudian makin

tinggi hingga 3600 rpm.
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g. Hentikan alat sentrifus setelah tidak ada larutan yang mengalir dari
lubang pembuangan.

h. Keluarkan sampel tersebut dari alat ekstraktor dan diamkan sampai
dingin, lalu menimbang sampel tersebut.

1. Mengulangi prosedur tersebut untuk sampel berikutnya. %

4. Metode Perhitungan

a. Menghitung kadar aspal, digunakan rumus:

. wi-w2)-(w3+w4)

e | L1 1 SO R e (1)
Keterangan:
B = Kadar aspal (%)
W1 = Berat contoh (gram)
W2 = Berat air dalam contoh (gram)
W3 = Berat agregat dalam contoh (gram)
W4 = Berat mineral dalam larutan beraspal (dihitung dari berat

mineral)

b. Menghitung persentase berat agregat yang tertahan pada ayakan

Berat Agregat Tertahan Ayakan

% Berat Agregat = x 100% 3)

Berat Total Agregat
c. Menghitung persentase lolos dari ayakan

% Lolos = 100% — % Berat Agregat ..........ccccceevveerieeveeenneenen. 4)

5. Metode Analisa
Untuk analisa digunakan metode analisa perbandingan atau komparasi.
Data primer adalah hasil ekstraksi sampel Asphalt Mixing Plant dan

sampel lokasi proyek yang dilakukan di Laboratorium Inti Jalan Raya
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Fakultas Teknik Jurusan Teknik Sipil Universitas Lampung, sedangkan
data sekunder berupa hasil Job Mix Formula. Data yang dibandingkan
adalah sampel ekstraksi dengan Job Mix Formula dan sampel Asphalt
Mixing Plant dengan sampel lokasi proyek. Hasil pengolahan data akan

diuraikan dalam bentuk grafik dan tabel.



E. Diagram Alir Penelitian

Mulai

A\ 4

Studi

Pustaka

v

Ben

Pengambilan

da Uji

v

Primer

v

v

A

Sekunder

v

AMP (4sphalt
Mixing Plant)

Lokasi
Proyek

Benda Uji

4x3x2

v

Ekstraksi

A 4

Uji Analisa
Saringan

Hasil JMF
(Job Mix
Formula)

y

Hasil dan Analisa

Kesimpulan dan Saran

A

y

Gambar 3. Diagram Penelitian
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BAB V. SSIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Adapun kesmpulan yang dapat diambil setelah melakukan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Degradas yang terjadi pada Asphlat Mixing Plant dan sampel lokasi PT.
Manggung Polah Raya didapat %CA sampel lokasi | berkurang 6,72%,
%FA bertambah 5,37% dan %filler bertambah 1,35%. Sampel lokasi |l
%CA berkurang 9,89%, %FA bertambah 7,47% dan %filler bertambah
2,43%. Sampel lokasi 111 %CA berkurang 4,66%, %FA bertambah 2,19%
dan %filler bertambah 2,48%.

2. Degradas yang terjadi pada Asphlat Mixing Plant dan sampel lokasi PT.
Rindang Tigasatu Pratama didapat %CA sampel lokasi | berkurang
1,78%, %FA bertambah 1,42% dan %filler bertambah 0,37%. Sampel
lokasi 11 %CA berkurang 3,32%, %FA bertambah 2,48% dan %filler
bertambah 0,84%. Sampel lokas 11l %CA berkurang 4,62%, %FA
bertambah 3,12% dan %filler bertambah 1,50%.

3. Ratarata perubahan gradasi pada lokas I, lokasi Il dan lokasi 11l PT.
Manggung Polah Raya dan PT. Rindang Tigasatu Pratama adalah %CA
berkurang sebesar 5,17%, %FA bertambah sebesar 3,67% dan %filler

bertambah 1,50%. Sampel Asphlat Mixing Plant, lokasi |, lokasi 1l dan
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lokasi 111 mengalami perubahan proporsi agregat tetapi masih berada di
dalam batas atas dan batas bawah spesifikasi.

4. Dari sampel PT. Manggung Polah Raya dan PT. Rindang Tigasatu
Pratama didapat tingkat degradasi terbesar pada sampel PT. Manggung
Polah Raya. Berat jenis agregat kasar pada sampel PT. Manggung Polah
Raya |ebih kecil dibandingkan sampel PT. Rindang Tigasatu Pratama dan

hanya digunakan 3 Hot Bin pada PT. Manggung Polah Raya.

B. SARAN

Adapun saran yang dapat diberikan setelah melakukan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Diharapkan ada penelitian lebih lanjut tentang kagjian tingkat degradasi
menggunakan data benda uji core drill yang diambil di lapangan dan
perlu dikgji tingkat degradasi agregat terhadap indeks kepipihan dan
kelonjongan dari agregat juga disarankan untuk penelitian selanjutnya
agar sampel Asphalt Mixing Plant tidak perlu ditumbuk.

2. Pada penditian selanjutnya dapat ditambahkan jarak yang lebih
bervarias agar data lebih akurat.

3. Diharapkan adanya quality control padatempat penyimpanan (stock pile)
agar fraks — fraksi agregat tidak saling tercampur seperti memberikan
papan pemisah yang cukup kuat, panjang dan tinggi, jika perlu diberi
atap agar agregat terlindungi dari perubahan cuaca.

4. Sebelum dilaksanakan pekerjaan jalan beraspal, perlu adanya kalibrasi

hasil formula campuran ke Asphalt Mixing Plant yang digunakan dan
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percobaan pencampuran di unit Asphalt Mixing Plant dan melakukan
percobaan pemadatan di Iapangan, sehingga gradasi campuran tidak jauh
menyimpang dengan gradasi Job Mix Formula yang direncanakan.

Diharapkan dapat meminimalisir kesalahan (human error) semua tenaga
pekerja mulai dari tenaga mekanik, operator alat dan tenaga
pembantunya. Semua Asphalt Mixing Plant diwajibkan memenuhi syarat

operasional.
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